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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dipaparkan diatas, Skirpsi ini 

membahas tentang Peran Badan Usaha Milik Desa (BUM Desa) Dalam 

Pengembangan Usaha Perikanan Masyarakat Ditinjau Dari Ekonomi 

Syariah (studi kasus di Desa Tanon Kec. Papar Kab. Kediri) dari 

permasalahan yang ada dapat ditarik kesimpulan : 

1. Pengelolaan BUM Desa Tanon dilakukan sepenuhnya oleh 

pengurus BUM Desa dan masyarakat Desa Tanon dengan 

berazaskan gotong royong. Dalam pengelolaan BUM desa Tanon 

memiliki program pelayanan kebutuhan pakan, melakukan kerja 

sama dengan Dinas Perikanan dan program pelatihan produk 

olahan makanan. Sebagai pengelola, pengurus BUM Desa dalam 

menjalankan tugas telah sesuai dengan prinisip dasar pengelolaan 

BUM Desa yaitu, prinsip kooperatif, partisipatif, emansipatif, 

transparansi dan sustainable.  

2. Dalam peranannya BUM Desa Tanon membentuk unit usaha 

perikanan dan bekerja sama dengan Dinas Perikanan Kab. Kediri 

guna memberikan penyuluhan dan memonitoring usaha 

masyarakat. Dengan menjalankan program-program BUM Desa 

dapat diketahui bahwa anggota telah mendapatkan pengetahuan 

mengenai budidaya ikan, adanya peningkatan omzet hasil panen 
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dan masyarakat telah dapat membuat inovasi produk makanan yang 

dapat di pasarkan.   

3. Peran BUM Desa dalam pengembangan usaha perikanan 

masyarakat ditinjau dari Ekonomi Syariah dikatakan memenuhi 

nilai dasar pengembangan ekonomi apabila terdiri dari lima unsur 

universal yaitu, prinsip tauhid (keesaan Allah), prinsip ‘adalah 

(keadilan), prinsip nubuwah (kenabian), prinsip khalifah 

(kepemimpinan), prinsip ma’ad (imbalan), dan prinsip ta’awun 

(tolong menolong). Dalam hal ini BUM Desa Tanon telah 

menjalankan prinsip dasar pengembangan usaha dalam pandangan 

Islam.  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas maka peneliti menyampaikan 

saran-saran sebagai berikut : 

1. Bagi pihak pengelola BUM Desa Tanon 

Bagi pengelola BUM Desa Tanon terus melakukan pengembangan 

usaha melalui program-program yang dimiliki dan bisa juga 

menambah program baru untuk memaksimalkan pengembangan 

usaha perikanan. Dan juga penambahan peluang-peluang baru 

untuk masyarakat sehingga dapat tercipta produk-produk baru yang 

dapat diterima di masyarakat umum.  

2. Bagi Pemerintahan Desa 
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Desa merupakan sektor terkecil dalam pemerintahan, hal ini 

mempermudah pemerintah dalam menggali potensi dan 

mengembangkannya. Pemerintahan Desa dapat memberikan 

dukungan kepada BUM Desa Tanon untuk memaksimalkan kinerja 

BUM Desa Tanon. Karena pengembangan potensi desa dapat 

berdampak baik bagi kehidupan masyarakat khususnya desa, yang 

sebagian warganya kekurangan pengetahuan dalam 

mengembangkan usaha yang dimiliki.  

3. Bagi para akademisi, untuk penelitian yang selanjutnya diharpkan 

penelitian dapat dilakukan lebih mendalam dan luas mengenai 

peran Badan Usaha Milik Desa (BUM Desa) dalam pengembangan 

usaha perikanan ditinjau dari Ekonomi Syariah.   


